
1 

BAB I   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah. 

Perkembangan teknologi dan fasilitas – fasilitas pendukung yang memadai 

dapat mempengaruhi perusahan untuk semakin maju dan berkembang. Seiring 

berjalannya waktu struktur organisasi perusahaan yang masih sederhana akan 

mengalami perkembangan (Putra, 2015). Semakin berkembang suatu perusahaan 

maka semakin banyak karyawan yang dibutuhkan. Sumber daya manusia 

merupakan bagian penting perusahaan dalam meningkatkan mutu,kualitas kerja 

suatu perusahaan dan juga sebagai penggerak organisasi (Kriswanto, 2013).  

Karyawan orang pribadi yang dipekerjakan dalam perusahaan yang 

melakukan pekerjaan berdasarkan suatu perjanjian kerja baik tertulis maupun 

tidak tertulis (Soemarso, 1994: 354). Perusahaan membutuhkan karyawan yang 

berkualitas agar dapat mengelola sumber daya perusahaan yang ada. Penempatan 

karyawan yang tepat sesuai dengan bidangnya dapat mempengaruhi kinerja di 

dalam perusahaan dan dapat mengurangi kesalahan yang tidak diinginkan. 

Banyaknya karyawan yang berkualitas diharapkan mampu mencapai tujuan 

utama perusahaan, yaitu memperoleh laba yang optimal (Mega,  2014). Laba 

yang diperoleh perusahaan diharapkan dapat didistribusikan untuk kelangsungan 

hidup perusahaan dan kesejahteraan karyawan dalam bentuk pemberian gaji dan 

upah sesuai dengan kinerjanya. Pemberian gaji merupakan kegiatan rutin yang 

dilakukan perusahaan dan merupakan pengeluaran relatif  besar, oleh karena itu 

dibutuhkan sistem penggajian yang baik, agar dalam melaksanakan pemberian 

gaji dan upah dapat berjalan efektif dan efisien. Dengan cara tersebut maka akan 

memberi kemudahan dalam melaksanakan pengawasan penggajian.   Jumlah 

pembayaran upah biasanya ditetapkan secara harian atau berdasarkan pekerjaan 

yang di selesaikan (Sugiyarso dan F. Winarni, 2005: 95).  Pemberian gaji yang 

dilakukan perusahaan tidaklah mudah apabila tidak memperhatikan aturan – 

aturan yang ada. Dibutuhkan ketelitian pada saat menentukan gaji yang sesuai 

dengan kinerja yang dilakukan oleh masing - masing karyawan. Biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk membayar gaji cukup besar sehingga dapat 

menjadi resiko perusahaan apabila ada karyawan yang tidak jujur, ingin 

memanipulasi data daftar gaji untuk kepentingan pribadi atau golongan. Hal ini 

mengharuskan perusahaan untuk memperhatikan pengendalian internal gaji dan 

upah (Mega, 2014).  

Sistem pengendalian internal dalam sistem penggajian dan pengupahan adalah 

suatu hal yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk melindungi perusahaan dari 

segala tindak kecurangan yang berhubungan dengan sistem penggajian. Sistem 

pengendalian internal merupakan proses dan prosedur yang dijalankan untuk 



2 

 

 

 

menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan pengendalian tercapai  

(Romney dan Steinbart, 2015). Sistem pengendalian internal sangat diperlukan 

untuk melakukan pengecekan terhadap sistem akuntansi penggajian dan 

pengupahan. Sistem pengendalian intern dalam sistem penggajian dan 

pengupahan memiliki beberapa aspek yaitu aspek organisasi, aspek sistem 

otorisasi, aspek prosedur pencatatan dan aspek praktik yang sehat. Penerapan 

sistem pengendalian internal atas penggajian dan pengupahan yang efektif adalah 

satu unsur yang mendukung adanya pembagian tugas dan wewenang di dalam 

perusahaan tersebut. Dengan adanya pengendalian internal yang baik pada sistem 

akuntansi penggajian dan pengupahan, maka prosedur pengupahan dan 

penggajian dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar. Pemberian tugas dan 

wewenang tersebut diharapkan dapat dicapai apa yang diharapkan manajemen 

untuk meminimalisir kesalahan kecurangan yang terjadi (Mulyadi, 2014).  

PT Bumi Karya Utama adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa perindustian dan perdagangan di Kabupaten Jember. PT Bumi Karya Utama  

terletak di Jalan Kebonsari Village Alamanda 1 Jember. PT Bumi Karya Utama 

Jember dimiliki oleh Bapak Dwi Arya Nugraha Oktavianto, ST.  Pada awalnya 

perusahaan ini berbentuk CV bernama CV Sinar Baru berdiri pada tahun 1980an. 

CV Sinar Baru dalam usaha kopi dan tembakau. Setelah mengalami 

kebangkrutan, pada tahun 1990  perusahaan ini berdiri kembali dengan usaha 

yang berbeda, yaitu kontruksi listrik dan bangunan. Setelah beberapa tahun 

kemudian perusahaan ini menambah usahanya, yaitu Asphalt Mixing Plant. 

Perusahaan ini berkembang pesat dan berubah menjadi PT Sinar Baru. Pada 

tahun 2015 pemilik mengganti nama yaitu menjadi  PT Bumi Karya Utama. 

Produk yang dihasilkan dari perusahaan ini adalah Asphalt Mixing Plant, produk 

ini berupa olahan aspal dengan pasir, abu batu dan bahan lainnya. Perusahaan ini 

memiliki karyawan tetap dan karyawan tidak tetap.  Sistem penggajian pada PT 

Bumi Karya Utama untuk karyawan tetap pada tanggal 7 setiap bulannya, 

sedangkan untuk karyawan tidak tetap mendapatkan upah setiap minggunya yaitu 

pada hari senin.  

Dari hasil wawancara pendahuluan dengan ibu Sofi Indriyani selaku bagian 

keuangan dan HRD diketahui bahwa ada berbagai masalah dalam sistem 

penggajian yaitu adanya perangkapan  jabatan, salah satunya adalah fungsi 

pencatat waktu dan fungsi pembuat daftar gaji dan upah. Adanya perangkapan 

fungsi pencatat waktu dan fungsi pembuat daftar gaji dan upah dapat 

menimbulkan terjadinya penyelewengan dan kecurangan didalam sistem 

akuntansi penggajian dan pengupahan di PT Bumi Karya Utama. Selain itu, 

akibat masalah yang terjadi pada pemberian gaji yang diterima oleh karyawan 

tidak tepat waktu. Adanya masalah tersebut berpotensi menghambat kinerja 

karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan melemahnya sistem 
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pengendalian internal dalam perusahaan. Untuk menghindari masalah tersebut, 

maka dibutuhkan suatu sistem yang memadai dan efektif, sehingga perusahaan 

dapat melakukan sistem pengendalian internal terhadap aktivitas perusahaan 

bagian penggajian dan pengupahan. Dengan adanya sistem pengendalian internal, 

perusahaan berkeyakinan bahwa sumber-sumber daya yang digunakan secara 

efektif dan efisien dalam upaya mencapai tujuan sistem pengendalian internal di 

perusahaan tersebut.  Mengingat pentingnya sistem pengendalian internal atas  

sistem penggajian dan pengupahan pada karyawan perusahaan, maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul tentang “EVALUASI SISTEM 

PENGENDALIAN INTERN ATAS PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN 

KARYAWAN PADA PT BUMI KARYA UTAMA”.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka penulis 

membuat suatu perumusan masalah, sebagai berikut :  

1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal atas penggajian dan 

pengupahan karyawan pada PT Bumi Karya Utama? 

2. Apakah sistem pengendalian internal atas penggajian dan pengupahan yang 

diterapkan pada PT Bumi Karya Utama sudah efektif dan efisien?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas. Maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi tentang sistem dan prosedur 

akuntansi yang berkaitan dengan  : 

1. Untuk mengetahui  bagaimana penerapan sistem pengendalian internal atas 

penggajian dan pengupahan yang diterapkan pada PT Bumi Karya Utama. 

2. Untuk mengetahui dan mengevaluasi, apakah Sistem Pengendalian Internal 

(SPI) atas penggajian dan pengupahan pada PT Bumi Karya Utama  sudah 

efektif dan efisien? 

 

1.4  Manfaat Penelitian.  

1. Manfaat bagi penulis.  

Bagi penulis, penelitian  ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

untuk menerapkan ilmu dari teori sistem akuntansi khususnya sistem 

akuntansi dan prosedur penggajian dalam dunia kerja yang telah di ikuti 

selama perkuliahan, sehingga bagi penulis melatih berfikir secara sistematis 

dan menambah pengetahuan yang berhubungan dengan bidang akuntansi.  

2. Bagi perusahaan. 

 Untuk mengurangi terjadinya kesalahan dalam proses penggajian karyawan. 

Hasil analisis ini dapat bermanfaat bagi PT Bumi Karya Utama dalam 
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mempertahankan dan selalu melakukan evaluasi dalam pengendalian 

internal atas penggajian dan pengupahan.  

3. Bagi pembaca. 

Menambah wawasan dan pengetahuan serta berguna untuk referensi 

penelitian yang sejenis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




